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Institutions understood as a typical activities system of norms, procedurs patterned human 

behavior, the used of equitment and the people who make the patterned behavior. Thus carnival 

institutions means a typical activities system, contextual to he norms, affecting human patterned 

behavior and the using of carnival equipments. Jember Fashion Carnival is an attractive 

carnival institutions phenomenon to choose and observe. Jember as a moslem district city have 

built  and created a typical carnival activities system that made Jember as Indonesian or World 

Mode Tourism. Jember Fashion Carnival ia an annual carnival activities has been noted since 

2003 until now  and has achieved  great significant social, economical and  political progress. 

It has created new systems for youth and had Institute such as Shool of Fashion there, Jember 

Fashion Carnival Council, Security Forces, Local Government and other superstructure  

developed rapidly as noted factors. The existence of positive power of ideology has dominated 

and stimulated the spirit and identity of society who need great change, new challenge and 

revolutionary. A great dream of subjective power which loaded actual global ideas must be 

communicated urgency through fashion art carnival institutions. Not through verbal text but 

through a variety of fashion art creativity that make roadway as astrolling catwalk. 

In totality the carnival affect the typical societies’ behavior. Different carnival events have been 

scheduled for continuiting its quality successful every times with creative ideas that have 

improved and developed. Excavating creative fashion art on set theme have stimulated the youth 

to produce constantly a variety of different creations one to another, exciting and spectaculair as 

an object culture, complemented the social institutions happened. The phenomenon of Jember 

Fashion Carnival has survived 11 years, as a proof of successful society that can build its own 

social independent institutions, rise from the people, by the people, built and mobilized the 

people as a cultural captital with creative quality of global voice message. 

Key words: Carnival Institutions, Positive Power, Cultural Capital 
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1. Latar Belakang 

 

Sebuah sistem aktivitas dari tata kelakuan berpola manusia di mana di dalamnya dihadirkan 

manusia dengan segala perlatan yang digunakan untuk melaksanakan kelakuan berpola 

tersebut, didasarkan atas norma-norma tertentu yang khas disebut sebagai pranata.  Ketika 

berkarnaval telah menjadi sistem aktivitas yang rutin tiap-tiap tahun, ditingkatkan kualitas 

norma-normanya  pada tiap kali perhelatannya, dikelola dengan melibatkan anggota 

masyarakat dalam tatanan kelakuan yang terpolakan antara aktivitas manusia dengan 

perangkat peralataannya maka kegiatan berkarnaval tersebut telah melahirkan sebuah pranata 

yang tentulah khas. 

  

Khas di sini dipahami sebagai sesuatu  yang unik, terkait dengan tidak mungkin menghasilkan 

bentuk karnaval yang sama aktivitas  tata kelakuan berpola manusia yang sama dengan ruang 

social yang lain. Setiap ruang social akan membentuk pranata yang berpusat pada tata 

kelakuan berpola masyarakat yang berbeda satu dengan yang lain, akibat  dari personil, 

peralatan fisik yang digunakan dan sistem norma yang digunakan pun berbeda. Gambar hal 15 
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Komponen dari Pranata Sosial 

(Koentjoroningrat, 1990:15) 

 

Mencermati fenomena karnaval seni fesyen yang terjadi di kota Jember sejak tahun 2002 

hiingga kini, kota Jember telah menunjukkan keberhasilannya dalam membangun sebuah 

pranata karnaval yang signifikan. Dari sebuah kota kabupaten yang terkenal sebagai kota 

santri dengan mata pencaharian sehari-hari sebagian besar masyarakat sebagai petani dan 

buruh perkebunan, dalam waktu yang relatif singkat lebih dari satu decade, yaitu 11 tahun 

mampu mengubah tata kelakuan berpola masyarakatnya secara aktif berimajinasi kreatif 

dalam karnaval seni fesyen. 

 

Walau karnaval yang berasas pada seni rupa publik kontemporer ini hanya diagendakan 1 kali 

dalam setahun yaitu di antara bulan Juli dan Agustus namun aktivitas ini telah menstimulir 
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berbagai personel masyarakat untuk mengambil peran serta mewujudkan ideologi subyektif 

seorang putra Jember yang telah berkembang menjadi impian bersama masyarakat kota 

Jember yakni sebagai kota Wisata Mode Indonesia bahkan dunia. Personel masyarakat 

tersebut dapat dipilah sebagai inspirator, apresiator, Dewan Jember Fashion Carnaval, 

Pemerintah Kabupaten, Aparat Keamanan dan masyarakat pendukung yang berperan sebagai 

infrastruktur yang ada di kota Jember. 

 

Inspirator adalah para kreator yang mencetuskan ide-ide kreatif mode fesyen sekaligus 

sebagian besar para aktor yang melenggang di atas catwalk jalanan. Jalan sepanjang ± 3,6 km 

digunakan sebagai 200 m adalah panggung runway dan sisanya ± 3400 m adalah catwalk 

atraksi. Terdiri dari jalan JB Sudirman merupakan jalan persis di depan kantor Pemerintah 

Kabupaten sebagai ruang panggung, dan ruang catwalk terdiri dari jalan Sultan Agung, jalan 

Gajah Mada sampai Lapangan GOR  Jember di jalan Sentot Prawiryodirjo. 

 

Apresiator adalah masyarakat publik dalam maupun luar negeri yang datang dengan tujuan 

utama adalah untuk mengapresiasi karnaval seni fesyen yang telah teragendakan tiap-tiap 

tahun. Para apresiator berkumpul memenuhi sisi kiri kanan jalan yang digunakan sebagai 

panggung yaitu jalan JB Sudirman. Apresiator dapat datang mendekat bahkan sampai pada 

jarak private atau mengikuti gerak laju inspirator, ini menjadi ciri khas seni publik yang 

dihelat di jalanan,  hilangnya batas-batas antara inspirator dan apresiator, terjadinya interaksi 

di antara keduanya menjadi lebur, apresiator menjadi bagian dari tontonan. Apresiator berasal 

dari berbagai lapisan masyarakat yaitu rakyat jelata, para pengamat sosial maupun budaya, 

para akademisi yang menikmati tontonan sambil melakukan riset, fotografer yang berburu 

momen dan mass media yang meliput berita suasana peristiwa yang sedang berlangsung telah 

mengubah jalanan menjadi  sebuah ruang seni  publik yang sangatlah cair mendobrak batas-

batas sosisal yang ada di dalam masyarakat. 

 

Dewan Jember Fashion Carnaval/ Jember Fashion Carnaval Council adalah institusi yang 

mengelola, mengarahkan, menseleksi merealisasi perhelatan  karnaval, memberi  pmgetahuan 

dan  pelatihan-pelatihan tentang ide-ide kostum, merancang dan membuat kostum, make-up 

panggung, memilih iringan musik dan seni koreografi kepada para inspirator. Sub-sub tema 

disiapkan, ditetapkan, dikonstruksi oleh ide subyektif dari presiden JFCC, yang berkiprah 

pada trend fashion dunia. Hal ini wajib diberikan karena masyarakat kawula muda Jember 

minim akan pengetahuan semacam itu. Para inspirator yang mendapatkan pengetahuan dan 

pelatihan lebih dulu, karena telah berkali-kali ikut dalam karnaval dibina menjadi 

pembimbing atau pelatih terhadap inspirator baru yang belum berpengalaman sehingga terjadi 

kaderisasi yang sinergis dan produktif. terciptanya medan seni yang mengairahkan dan 

kondusif. 

 

Pemerintah Kabupaten dan Aparat Keamanan memegang peran yang sangat besar dalam 

melegitimasi keseluruhan kegiatan dalam menggunakan sarana jalanan dari sejak pelatihan, 

gladi resik, pelaksanaan pehelatan bahkan seusai perhelatan. Tentu sangat berdampak 

terhadap berbagai mobilitas dan kepentingan lain sehubungan dengan pemakaian ruang publik 

yang paling demokratis ini. Masyarakat pendukung dimaksudkan adalah berbagai respon yang 

dilakukan masyarakat kota Jember terhadap pranata sosial yang terjadi. Sejumlah sektor 

infrastruktur tumbuh subur memberi warna baru wajah kota Jember dalam memenuhi variasi 
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kebutuhan karnaval seperti tumbuhnya losmen atau rumah  penginapan dari yang sederhana 

sampai yang berkelas, salon kecantikan, warung-warung makanan, pusat-pusat  jajan atau 

oleh-oleh khas Jember, munculnya industri kreatif berupa kerajinan miniatur kostum karnaval, 

toko pernak-pernik perlengkapan karnaval, industri jasa penjahit, studio photo dan lain 

sebagainya. 

 

Akhirnya kostum seni fesyen menjadi wujud budaya yang terus menerus dikreasikan lewat 

sub-sub tema yang dikonstruksi lewat ide subyektif president JFC  guna menstimulir 

tumbuhnys ide-ide baru para inspirator namun juga lewat pembinaan a berupa transfer 

pengetahuan tentang konsep kostum dan karnaval dunia, back ground musik, pelatihan 

perancangan dan pembuatan kostum, koreografi dan kadersisasi yang berkualitas dalam 

mengembangkan dan mewujudkan visi dan misi JFC  untuk menjadikan kota Jember sebagai 

Kota Mode Indonesia bahkan Dunia, yang berkelanjutan baik secara formil maupun tidak 

formil. 

 

2. Pembahasan 

 

2.1 Sejarah dan Ideologi Kuasa Subyektif 

 

Sejarah aktivitas pranata karnaval yang terjadi di kota Jember ini muncul dari ide gila 

Dynand Fariz, seorang putra Jember, lulusan pendidikan fashion Esmod di Perancis. Yang 

tidak pernah merasa puas dengan kota kelahirannnya karana Jember tidak memiliki 

keistimewaan apapun untuk dikenal dan dibanggakan orang. Tahun 2002, dari kalangan 

sendiri kemudian meluas kekeluarga dan masyarakat sekitar, dengan 30 inspirator 

berkostum simpel dan tanpa make up, mereka melewati gang-gang sampai jalan keliling 

alun-alun Jember. Dari karnaval sederhana ini mulailah dibuatkan konsep yang lebih besar 

dengan merekrut siswa-siswi sekolah. Tahun 2003,dihelat JFC I dengan perjuangan pro 

dan kontra, mulai dari ijin penggunaan jalan sampai protes keras dari tokoh agama karena 

dianggap akan membawa kerusakan moral masyarakat dengan tampilan aneh seperti 

kostum Gibsy, Robotic, Punk dsb.  

 

Setelah mendapat penjelasan visi dan misi JFC, antara lain untuk mengangkat, 

memajukan, mengembangkan kota Jember sebagai kota wisata dengan fesyen karnaval 

dan melihat makin  banyaknya wisatawan dalam dan luar negeri yang datang berkunjung 

untuk menyaksikan dari dekat keunikan dan kreativitas visual yang ditampilkan 

masyarakat, akhirnya perhelatan JFC selanjutnya mendapat sambutan dan dukungan yang 

baik dari banyak pihak. Baik masyarakat pelaku, pemerintahan, pemuka agama, aparat 

peñata keamanan dan para apresiator dari dalam dan luar negeri. Hingga tahun 2012 JFC 

telah melakukan 11 kali perhelatan, ratusan kali undangan road show  di dalam dan luar 

negeri. 

 

Para inspirator lebih banyak berasal dari kalangan muda putus sekolah, bahkan ada yang 

bekas narapidana, kaum waria  dengan mendapatkan pelatihan pembuatan kostum dan 
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koreografi sebelumnya. Ide kreativitas digali lewat tema-tema yang diusung dan 

dijadwalkan dan  selalu menarik minat masyarakat untuk mengapresiasinya. Bagai magnet 

yang berbasis kekuatan budaya visual menjadi momen-momen yang tidak dilewatkan 

apresiator, para pengamat seni, budayawan dan terutama seniman fotografer  datang untuk 

mengapresiasinya. Sejumlah ratusan inspirator yang melenggang di catwalk  jalanan, 

ratusan ribu apresiator dalam dan luar negeri serta ratusan seniman fotografer khusus 

berkunjung untuk mengabadikan view terbaik sebagai karya seni sehingga terciptalah 

medan berkesenian yang kondusif. Menjadikan JFC sebagai sentral aktivitas seni publik 

yang menstimulir banyak  pihak untuk ambil bagian dalam berkreasi maupun berapresiasi. 

 

Sub tema yang diusung JFC dapat dikelompokkan  antara lain: Sub tema Warisan Budaya 

Global seperti kostum Jepang, China, Arabian, India, Maroko, Athena, England, Egypth, 

Rusia, Carribean, Mali, Brazil, Mongol Apocallypce. Sub tema Tradisi Indonesia seperti 

kostum Bali, Madura, Borneo, Toraja, Papua. Sub  tema komunitas sub kultur seperti 

Gipsy, Cowboy, Punk, Underground, Mistic, Upperground. Sub tema isu-isu global 

seperti Poverty, Tsunami, Anime, Recycle, Worldcup, Techno Earth, Container, 

Grandprix, Hard Soft, Barricade. Sub tema Era seperti Robotic, Dekonstruksi, Voyage, 

Futuristic, Vintage. Sub tema Nature seperti Savana, Forest, Butterfly, Animal Plant, 

Cactus, Dream Sky, Undersea, Undercover, Methamorphic. 

 

   
 Kostum Savana   Kostum Butterfly  Kostum China 

 

           2.2 Personel Masyarakat Karnaval Jember  

 

Para inspirator adalah kalangan kawula muda Jember, siapapun yang berminat dan 

berbakat dapat mengikuti seleksi yang dilakukan oleh Dewan JFC dan mendapatkan 

pendidikan non formal dan non profit selama ± 12 bulan untuk dapat tampil berekspresi di 

karnaval. Disediakan juga pendidikan formal bagi yang berminat di Sekolah Mode 
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Dynand Fariz. Para inspirator yang telah cukup mendapatkan pembekalan tentang kostum, 

make-up dan koreografi dibina dan diberi kesempatan menjadi pelatih sehingga terbentuk 

sistem kaderisasi praktik karnaval yang berkesinambungan. 

 

Dari bulan ke bulan masyarakat kawula muda Jember terobsesi melatih dirinya menjadi 

inspirator karnaval yang kreatif dan menginspirasi yang lain untuk meningkatkan diri 

menciptakan karya-karya kostum yang menarik  dan spektakuler. Dana yang dikeluarkan 

untuk merancang kostum ditanggung oleh inspirator masing-masing, untuk itu mereka 

kreatif untuk memanfaatkan bahan-bahan daur ulang guna menekan biaya, dan 

mendapatkan  imbalan balik dari berbagai permintaan Road Show dalam maupun luar 

negeri. 

 

Dewan JFC memilliki struktur organisasi dan personel yang kompeten untuk mengelola 

keseluruhan aktivitas karnaval yang rutin dilaksanakan tiap tahun, dalam menyiapkan sub-

sub tema, memberi pengarahan teori maupun praktik  dalam merancang dan mewujudkan 

kostum, melatih membuat make-up panggung yang cocok dengan kostum yang dikenakan, 

pemilihan iringan musik dan mempraktikan koreografi yang memiliki daya tarik untuk 

diperagakan pada sub tema yang disandang. Dewan JFC bertanggung jawab dan bekerja 

sama dengan Pemerintah Kabupaen dalam pelaksanaan karnaval, yang secara signifikan  

telah memberi dampak positif terhadap perkembangan kesejahteraan sosial, ekonomi, 

budaya dan pariwisata kota Jember.  

 

Karnaval seni fesyen telah mengangkat kehidupan sosial, turut memulihkan dan 

menumbuhkan identitas generasi muda yang kurang di hargai masyarakat pada umumnya. 

Dengan keikut sertaan mereka sebagai inspirator dalam karnaval seni fesyen, sebagian 

besar inspirator yang adalah kawula muda putus sekolah, beberapa diantaranya adalah 

kaum waria, mantan anggota Lapas dan sub kultur underground, mereka kemudian 

memiliki akses untuk lebih mudah diterima sebagai anggota masyarakat setelah berperan 

serta dalam aktivitas karnaval. Mereka kemudian memiliki kegiatan yang positif bahkan 

mampu mengaktualisasi diri lewat ekspresi hasil cipta hasil karya mereka sendiri. 

 

Melalui arahan pengetahuan dan latihan-latihan yang diberikan Dewan JFC  para 

inspirator mampu mengembangkan kreativitas  memadu padankan  sub tema yang 

diberikan, ide pribadi dan pemakaian material lokal yang ada, sehingga menghasilkan 

keaneka ragaman kreasi karya yang berbeda satu dengan yang lain. Hingga pada JFC XI 

Juli, tahun 2012 tercatat ada 900 inspirator atas  10 sub tema yang diberikan. Dapat 

dibayangkan fenomena JFC telah menjadi ajang pertumbuhan interaksi sosial, seni, 

ekonomi, budaya dan pariwisata, ajang pertukaran pengetahuan kostum karnaval dan 

kreativitas. 
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Menjelang hari perhelatannya Dewan JFC bekerja sama melibatkan aparat keamanan 

dalam mengatur sirkulasi lalu lintas demi kelancaran dan keamanan kota. Jalan yang 

digunakan untuk panggung adalah jalan PB Sudirman sepanjang 200 m tepat di depan 

Kantor Kabupatn Jember, selebihnya adalah jalan Sultan Agung, jalan Gajah Mada dan 

berakhir di Sport Hall Jember menjadi catwalk untuk atraksi melenggang para inspirator 

dalam mengekspresikan karya-karyanya. 

 

Apresiator yang datang berkunjung bukan hanya masyarakat awam setempat, namun juga 

dari luar kota bahkan luar negeri seperti Malaysia, Singapura, Australia, Swiss dan 

sebagainya. Bukan hanya menjadi medan perkembangan keragaman kreasi kostum yang 

semakin spektakuler tapi juga ruang mass media dalam meliput berita aktual,  ruang riset 

bidang sosial, sastra, budaya dan  medan hunting yang makin marak untuk mengumpulkan 

seniman fotografer dalam jumlah yang begitu besar, mencapai ± 657 fotografer free lance 

yang mendaftar pada JFC XI, sebuah jumlah yang fantastis, yang langka dijumpai di 

tempat-tempat aktivitas lain di Indonesia. Jember telah membangun kotanya sebuah modal 

budaya yang tumbuh kembang secara kondusif. 

 

 

    
 

 

          2.3 Kostum seni fesyen sebagai wujud budaya 

 

Kostum seni fesyen merupakan wujud budaya hasil dari pranata kelakuan berpola dari 

para inspirator. Mereka mengolah kreativitasnya berdasarkan pada sub tema yang 

ditetapkan. Pada JFC XI bulan Juli 2012 yang lalu terdapat ± 900 inspirator yang 

beratraksi di catwalk jalanan dengan membawakan 10 sub tema/defile. Dapat diperkirakan 

untuk 1 sub tema dikreasikan ± 80 – 90 jenis kreasi kostum seni fesyen yang berbeda satu 

dengan yang lain, suatu keaneka ragaman yang mencirikan motivasi kreativitas yang 
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intens dari para inspirator kawula muda. Dari JFC I tahun 2003 hingga JFC XI tahun 2012 

terdapat tema besar yang diturunkan atas sub-sub tema/defile sebagai: 

◦ Tema warisan budaya global dengan contoh sub tema/defile dan ornamen Athena, Indian, 

Mali dan sebagainya. 

◦ Tema warisan budaya lokal dengan contoh sub tema/defile dan ornamen Bali, Borneo, 

Madurese dan sebagainya 

◦ Tema Isu-isu Global dengan contoh sub tema/defile dan ornamen Roots, Tsunami,     

Apocallipse dan sebagainya 

◦ Tema Nature Preservation dengan contoh sub tema/defile dan ornamen Under Sea, 

Oceanorium, Planet Heredity dan sebagainya 

◦ Tema Dunia Fauna Flora dengan contoh sub tema/defile dan ornamen Butterfly, 

Orchidaceae, Mushroom, Savana dan sebagainya 

◦ Tema Apresiasi Sub Kultur dengan contoh sub tema/defile dan ornamen Punk, Cowboy, 

Robotic dan sebagainya 

◦ Tema mewakili Era, Style, History dengan contoh sub tema/defile dan ornamen 

Decontruction, Futuristic, Vintage dan sebagainya 

 

 

  
Kostum Mali  Kostum Borneo 
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Kostum Apocallipce Kostum Dream Sky 

 

3. Kesimpulan 

 

Melalui sebuah ide kuasa subyektif yang positif, yang dibangun dengan semangat pantang 

mundur untuk menggerakkan masyarakat kawula muda, menularkan semangat itu agar 

menjadi semangat bersama, serentak berjuang, berkreasi dalam perayaan karya karnaval di 

ruang jalanan kota, meningkatkan kualitas kreasi kostum dan karnaval dari tahun ke tahun 

sedemikan rupa, akhirnya terbentuklah sebuah modal budaya. Dengan modal budaya karnaval 

seni fesyen yang terus menerus dikembangkan secara kondusif ini telah terbentuk sistem tata 

berpola masyarakatnya untuk berupaya mewujudkan cita-citanya sebagai Kota Wisata Mode 

Indonesia bahkan dunia dengan karnaval seni fesyennya sebagai cita-cita bersama.  

 

Cita-cita ini didukung penuh oleh Pemerintah Kabupaten dan Aparat Keamanan yang ada 

hingga terwujudlah sebuah pranata sosial yang baru. Jember bukan lagi kota kecil yang sunyi 

dengan masyarakat buruh dan petani saja tapi telah membangun pranata sosialnya sebagai 

kota karnaval yang produktif memiliki lengkap seluruh unsur-unsurnya personel, peralatan 

fisk atau wujud budaya berupa keragaman kreasi kostum  dan sistem norma karnavalnya. 
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Pranata dipahami sebagai sistem aktivitas yang khas dari norma-norma, tata kelakuan 
berpola manusia, peralatan yang digunakan dan dihadirkannya manusia yang 
melaksanakan kelakuan berpola tersebut. Dengan demikian pranata karnaval 
mengandung pengertian sistem aktivitas karnaval yang khas dan kontekstual terhadap 
norma yang berlaku dan mempengaruhi pola laku manusia serta penggunaan 
perlengkapan karnavalnya. Jember Fashion Carnaval menjadi pilihan fenomena 
pranata karnaval yang menarik untuk dicermati.  Jember sebagai  sebuah kota 
kabupaten yang santri telah membangun dirinya menciptakan sistem aktivitas karnaval 
yang khas menjadikan Jember sebagai Kota Wisata Mode Indonesia dan  dunia. JFC 
merupakan aktivitas karnaval tahunan yang diagendakan sejak berdirinya tahun 2003 
hingga sekarang telah mencapai kemajuan  kehidupan sosial, ekonomi dan politik yang 
sangat signifikan. 

Telah menciptakan sistem norma baru bagi masyarakat kawula muda dan dan institusi 
terkait seperti Sekolah Mode yang ada di sana, Dewan JFC, aparat keamanan, 
Pemerintah Daerah dan suprastuktur pendukung yang lain, tumbuh subur 
mengeksisitensikan dirinya menjadi aktor pewujud agenda. Adanya ideologi kekuasaan 
yang positif dan mendominasi mampu menggerakkan semangat dan identitas 
masyarakat yang haus akan perubahan, tantangan akan sesuatu yang baru dan 
revolusioner. Impian besar sebuah kekuasaan subyek yang dimuati oleh ide-ide aktual 
globalitas menjadi sebuah urgensi yang mesti  dikomunikasikan lewat pranata karnaval 
seni fesyen. Bukan melalui otoritas yang ditekan dari atas namun  melalui otoritas yang 
lahir dari kesadaran komunal menjadi agen-agen komunikator yang kreatif, bukan 
melalui teks verbal namun melalui keragaman kreativitas seni fesyen yang menjadikan 
jalanan sebagai catwalk untuk melenggang. 

mailto:lois_denissa@yahoo.co.id
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Secara totalitas karnaval mempengaruhi kelakuan berpola masyarakatnya, berbagai 
aktivitas kehidupan karnaval telah terjadwalkan untuk meningkatkan dan 
mensukseskan kualitas tiap-tiap kali pertunjukkan dengan ide-ide kreatif yang terus 
digodok dan ditingkatkan. Penggalian kreativitas kostum seni fesyen atas tema yang 
ditetapkan telah menstimulir masyarakat kawula muda untuk terus menghasilkan 
berbagai keragaman kreasi yang berbeda satu dengan yang lain, menarik dan 
spektakuler sebagai wujud budaya yang melengkapi pranata sosial yang terjadi. 
Fenomena Jember Fashion Carnaval telah bertahan 11 tahun menjadi bukti 
keberhasilan sebuah masyarakat yang dapat membangun pranata sosialnya sendiri 
yang mandiri, berangkat dari rakyat, oleh rakyat, menggerakkan rakyat dan 
membangun rakyatnya sebagai sebuah modal kultur yang memiliki kualitas kreativitas 
yang mampu menyuarakan pesan-pesan global. 

 

Kata kunci: pranata karnaval, kuasa positif, modal kultur 
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